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Abstrak 

Pembelajaran merupakan proses belajar dan mengajar. Pembelajaran dilakukan dua arah dari mahasiswa dan dosen. Selama 

pandemik covid pembelajaran berlaku sistem daring, kemudian seiring waktu pembelajaran dikembangkan dalam model 

blended leraning. Model pembelajaran Blended Learning merupakan model pembelajaran yang inovatif yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran di masa pandemi. Model Blanded Learning juga dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 

praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Blanded Learning terhadap nilai praktikum mahasiswa 

pada praktikum ekologi hewan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan tes kemampuan praktikum, observasi keaktifan mahasiswa, dan 

wawancara. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis data lembar observasi dan teknik analisis data tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Blended Learning berpengaruh terhadap hasil rata-rata nilai 

praktikum mahasiswa yaitu sebelumnya (pembelajaran daring) yaitu 82,25 dan sesudah dilakukannya pembelajaran dengan 

Blended Learning yaitu 88,74.  

 

Kata Kunci: Nilai Praktikum, Blended Learning, Praktikum Ekologi Hewan 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar. Selama pandemi covid-19 2 tahun ini 

pembelajaran dilakukan secara daring (online) sesuai perkembangan teknologi saat ini. 

Pembelajaran di perguruan tinggi dilakukan oleh mahaiswa dan dosen. Dalam pembelajaran 

daring dosen dan mahasiswa dituntut untuk dapat menggunakan teknologi dan aplikasi secara 

tepat dan cepat. Hal tersebut disebabkan karena pada tahun pertama masa pandemi covid-19 

semua dituntut untuk melaksanakan pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring 

dilakukan dengan memberikan materi dalam bentuk soft file yang dapat berupa ppt, ppt 

bernarasi dan video. Pembelajaran daring juga dapat dilakukan via zoom metting untuk 

klarifikasi materi. Pembelajaran daring membutuhkan akses internet, hal ini sejalan dengan 

Dewi (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu proses interaksi 

pembelajaran dengan menggunakan komputer dan akses internet dan Bilfaqih dan Qomarudin 

(2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring adalah suatu implementasi dari proses 

belajar mengajar dengan saling bertukar informasi menggunakan jaringan internet untuk 

mendapatkan target yang lebih masif. 

Pembelajaran daring cocok dilakukan untuk mempelajari mata kuliah teori. Pembelajaran 

daring dapat dilakukan jarak jauh dan waktu juga dapat disesuaikan. Akan tetapi pembelajaran 

daring tidak cocok untuk semua mata kuliah, terutama untuk mata kuliah praktikum. Hal 

tersebut karena mata kuliah praktikum membutuhkan latihan keterampilan yang harus dimiliki 

oleh mahasiswa. Mahasiswa diharapkan mampu menguasai kemampuan praktikum setelah 

menempuh mata kuliah tersebut. Seiring pemikiran tersebut dosen harus berusaha 

mengembangkan sistem pembelajaran. Salah satu meodel pembelajaran yang dapat 

dikembangkan adalah model pembelajaran Blended Learning. Menurut Zainuddin dan Attaran 

(2015), model pembelajaran Blended Learning merupakan salah satu metode pembelajaran di 

era pengetahuan yang inovatif, dimana dosen mengambil peran sebagai fasilitator dan 

konsultan. Dosen juga dapat berperan sebagai teman bagi mahasiswa dimana mereka dapat 

berbagi pengetahuan dan pendapat dengan mahasiswa. Model Blended Learning lebih 

menekankan mahasiswa untuk belajar secara terbuka dan fleksibel sesuai kebutuhan. 
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Mahasiswa dapat berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah, mengorientasi 

masalah dengan tindakan nyata melalui pengalaman belajar.  

Pembelajaran dalam mata kuliah praktikum dapat menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning. Salah satu mata kuliah praktikum yang dapat menerapkan model 

pembelajaran Blended Learning adalah praktikum ekologi hewan. Mata kuliah praktikum 

ekologi hewan adalah satu mata kuliah wajib ditempuh oleh mahasiswa. Praktikum ekologi 

hewan mencakup beberapa keterampilan yang harus dikuasi oleh mahasiswa. Dengan model 

pembelajaran Blended Learning mahasiswa dapat belajar lebih efektif. Pembelajaran Blended 

Learning memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengakses teori dan materi 

praktikum secara daring serta dapat melakukan praktikum secara luring. Sehingga 

keterampilan praktikum mahasiswa dapat tergali. Pembelajaran Blended Learning memberikan 

kesempatan pada mahasiswa untuk mengakses materi praktikum lebih luas dan lebih dalam 

sehingga waktu praktikum mahasiswa sudah mampu melakukan dengan baik. Kemampuan 

kognitif praktikum mahasiswa juga dapat meningkat. Mahasiswa didorong untuk meneliti, 

bertanya, menemukan, berkreasi, dan berkolaborasi untuk berbagi ide dan pendapat pada saat 

pembelajaran. Hal tersebut dapat berjalan dengan baik apabila didukung juga dengan media 

yang menarik dan juga interaksi secara langsung dengan teman dan dosen. 

Pembelajaran praktikum yang dilakukan secara daring belum dapat menggali kemampuan 

praktikum mahasiswa secara mendalam karena mahasiswa hanya melalukkan praktikum 

sendiri dengan alat dan bahan secukupnya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai 

praktikum mahasiswa pada tahun akademik 2020/2021 masih kurang. Rata-rata nilai 

praktikum mahasiswa pada tahun 2022/2021 adalah 82,25. Oleh karena itu kita perlu 

menerapkan Blended Learning. Blended learning mempunyai kelebihan yaitu yang 

diungkapkan oleh Kusairi (dalam Husamah 2014: 35), yaitu:  

a. peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri dengan 

memanfaatkan materi materi yang tersedia secara online  

b. peserta didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan pengajar atau peserta didik lain yang 

tidak harus dilakukan saat di kelas (tatap muka)   

b. kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka dapat dikelola 

dan dikontrol dengan baik oleh pengajar pengajar dapat menambahkan materi pengayaan 

melalui fasilitas internet  

c. pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau mengerjakan tes yang 

dilakukan sebelum pembelajaran  

d. pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan memanfaatkan hasil tes 

dengan efektif.  

e. peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lainnya. 

 

Model Blanded Learning memungkinkan mahasiswa belajar melalui system daring 

(online) dan luring (offline). Dalam pembelajaran praktikum mahasiswa dapat memperoleh 

materi asistensi secara online  dan dapat diakses secara mandiri melalui LMS (Schology dan 

WA), sedangkan dalam praktikum mahasiswa dapat melaksanakan secara offline. Sejalan 

dengan Annisa (2014) yang menyatakan bahwa Blended Learning merupakan suatu sistem 

belajar yang memadukan antara belajar secara face to face (bertatap muka) dengan belajar 

secara online (melalui penggunaan fasilitas/media internet). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

dapat digunakan untuk membuat gambaran secara sistematis melalui data sampel atau populasi 
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sebagaimana adanya. Populasi penelitian ini adalah 80 mahasiswa semester V pendidikan 

biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa berdasarkan total sampling. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto 

(2006:140) apabila keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian maka disebut total 

sampling.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket dan tes. 

Angket adalah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari seseorang. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006:120) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Berdasarkan hasil pembelajaran yang menggunakan metode daring selama periode tahun 

2020-2021 dan blended learning selama periode tahun 2021-2022 pada mata kuliah praktikum 

ekologi hewan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Rata-rata nilai praktikum model pembelajaran daring dan blended learning 

Model 

pembelajaran 

Materi Praktikum Rata-rata 

Nilai 

Praktikum 
Variabilitas 

Individu 

Ikan 

Estimasi 

Populasi 

dengan Metode 

Capture 

Recapture 

Estimasi 

Populasi 

dengan 

Metode 

PittFall trap 

Adaptasi Ikan 

terhadap 

Salinitas Air 

Daring 

(2020/2021) 

82.42 82.66 83.05 80.87 82.25 

Blended 

(2021/2022) 

88.09 87.58 90.62 88.65 88.74 

      
 

3.2. Pembahasan 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar atau kelas (DPH, 2019). Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan kepada pendidik supaya dapat terjadi proses perolehan ilmu 

dan pengetahuan. Proses pembelajaran yang digunakan oleh pendidik saat Pandemi Covid 19 

yaitu pembelajaran yang menggunakan sistem daring (dalam jaringan). Pada pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu menggunakan berbagai macam-macam aplikasi yang disediakan 

oleh pemerintah seperti menggunakan WhatsApp, Schoology, Zoom Meet, Google Meet, 

Google Classroom, dan lain sebagainya.  

Pembelajaran yang digunakan perguruan tinggi disaat masih pandemi Covid 19 sejak 

maret tahun 2020 yaitu menetapkan pembelajaran secara daring yang digunakan oleh pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan aplikasi Schoology. 

Schoology digunakan karena sudah ditetapkan oleh pihak perguruan tinggi dan disamping itu 

mudah dalam penggunaannya dimana mahasiswa dan dosen dapat mengupload tugas, materi 
pembelajaran, dan video pembelajaran kapanpun dan dimanapun. Pada awal tahun pelajaran 

2021/2022 dengan adanya penurunan kasus covid 19 di Indonesia maka pemerintah sedikit 

melonggarkan aturan dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga para perguruan tinggi 

menyepakati untuk pembelajaran dilakukan secara hybrid learning atau setengah daring dan 

setengahnya lagi luring yang dapat disebut juga blended learning. 

Blended learning yang diterapkan pada era new normal menjadikan metode pembelajaran 

terbaik yang bisa dipilih (SMM, 2021). Saat pandemi Covid-19 ini wajah pendidikan berubah 
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dari yang tatap muka setiap hari berubah menjadi daring atau online. Tak menutup 

kemungkinan metode ini juga akan terus terpakai tidak hanya selama pandemi berlangsung, 

namun bisa menjadi metode pembelajaran inovatif untuk masa depan. Blended learning 

menurut Nurhadi (2020) didalamnya ada pembelajaran secara online dan tatap muka secara 

lebih deail mempunyai unsure unsur sebagai berikut: a) tatap muka dikelas, b) belajar mandiri, 

c) pemanfaatan aplikasi (web), d) tutorial, e) kerjasama, dan f) evaluasi. Fasilitator berperan 

juga sebagai mediator dalam pengelolaan unsur-unsur tersebut. Fasilitator memberi arahan 

pada peserta didiknya bagaimana menggunakan aplikasi. 

Berbagai inovasi penggunaan teknologi pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk 

dapat mengakses materi sendiri dan mengembangkan pemikiran yang sesaui dengan materi 

yang dipelajari. Hal tersebut yang dapat mendasari pembelajaran secara blended learning 

dilaksanaan pada mata kuliah praktikum ekologi hewan. 

Dalam melaksanakan pembelajaran blended learning dilaksanakan dengan 3 aksi utama. 

Aksi satu yaitu pembelajaran langsung tatap muka secara sinkronus menggunakan zoom 

metting dalam waktu dan tempat yang sama. Pembelajaran ini dapat menggombinasikan teori 

behaviorisme, kognitivism dan kontructivism sehingga dapat terjadi pembelajaran yang 

bermakna. Dalam praktikum kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai asistensi yaitu pemaparan 

materi dan teknis sebelum pelaksanaan praktikum. Aksi yang kedua yaitu kombinasi 

pembelajaran mandiri yang memungkinkan mahasiswa belajar dimana saja dan kapan saja 

dengan menggunakan bahan belajar yang dirancang khusus untuk belajar mandiri baik berupa 

teks maupun audio visual yang dapat diakses secara online mauoun ofline. Aksi ketiga yaitu 

gabungan antara offline yang dilaksanakan untuk praktikum langsung di laboratorium maupun 

di lingkungan alam sesuai kajian ekologi hewan. 

Bedasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat perbandingan nilai praktikum mahasiswa antar 

pembelajaran daring pada tahun 2020/2021 dengan blended learning pada tahun 2021/2022. 

didapatkan peningtakan rata-rata sebesar 6,45% dari nilai praktikum antara pembelajaran 

daring yang dilaksanakan tahun 2020 sebesar 82,25% dan pembelajaran yang menerapkan 

blanded learning sebesar 88,74%. Untuk lebih jelasnya peningkatan setiap pertemuannya dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Perbedaan Prosentase Antara Pembelajaran Daring Dan Blended Learning 
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Pada Gambar 1 pada pembelajaran daring terdapat peningkatan pada materi ke-1 sampai 

ke-3 walaupun tidak begitu signifikan sebesar 0,24% dan 0,39%, akan tetapi pada pertemuan 

ke-4 mengalami penurunan rata-rata dari nilai praktikum mahasiswa sebesar 2,18%. Pada 

pembelajaran yang menggunakan blended learning pada materi ke-2 terdapat penurunan rata-

rata nilai praktikum mahasiswa sebesar 0,51%, tetapi pada materi ke-3 mengalami peningkatan 

sebesar 3.03%, akan tetapi pada materi ke-4 mengalami penurunan kembali sebesar 1.97% nilai 

praktikum mahasiswa pada materi ekologi hewan.  

Peningkatan dan penurunan yang terjadi pada pembelajaran daring maupun blended 

learning pada mata kuliah praktikum ekologi hewan pada materi 1 sampai materi 4 

kemungkinan terjadi karena pada pembelajaran daring bisa disebabkan karena belum 

maksimalnya mahasiswa dalam melakukan praktikum ketika dirumah atau kelompok terbatas. 

Sedangkan pada pembelajaran yang menerapkan metode blended learning kemungkinan 

disebabkan karena mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan secara luring belum begitu siap 

karena sekian lama melaksanakan pembelajaran secara daring, sehingga motivasi mahasiswa 

belum sepenuhnya baik sehingga mempengaruhi hasil atau nilai mahasiswa pada praktikum 

ekologi hewan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bawah nilai praktikum mahasiswa mengalami 

peningkatan dan penurunan. Hal tersebut disebabkan karena materi praktikum yang 

dilaksanakan berbeda-beda. Kajian materi praktikum yang berbeda-beda menyebabkan 

kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum juga berbeda, sehingga nilai hasil 

praktikum mahasiswa juga berbeda per materi praktikum.   

4. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

4.1. Simpulan 

Pembelajaran blended learning merupakan suatu pembelajaran yang dilaksanakan dua aksi 

yaitu onlie dan offline tanpa mengurangi esensi dari tujuan pembelajaran yaitu peningkatan 

kompetensi praktikum. Hasil dari kegiatan paktikum dapat dilihat dengan menggunakan nilai 

praktikum. Hasil nilai praktikum selama blended learing meningkat dengan rata-rata nilai yaitu 

88,74 jika dibandingkan dengan nilai praktikum selama daring dengan rata-rata nilai yaitu 

82,25. Blended learning juga dapat memfasilitasi mahasiswa untuk dapat mengakses berbagai 

macam media, dapat menggunakan multimedia, dll. 

 

4.2. Saran 

Saran dari peneliti adalah: a) Dosen harus lebih meningkatkan kemampuan dalam 

mengajar dan selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran, b) mahasiswa harus lebih giat 

dalam belajar dan lebih pandai menggunakan berbagai media pembelajaran, c) bagi institusi 

diharapkan terus meningkatkan sarana dan prasana kepada mahasiswa agar mahasiswa 

nantinya lebih semangat dalam belajar. 
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